BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dikakukan dapat pada tegakan
mangrove Rhizophoraceae dapat disimpulkan bahwa Arachnida yang ditemukan
pada tegakan Rhizophoraceae yaitu family Lycosidae, Araneidae, Linyphiidae,
Oxyophidae dan Scorpionidae. Jumlah individu Aracnida yang ditemukan pada
tegakan Rhizophoraceae adalah 403 individu. Pada masing-masing tegakan
jumlah individu yang ditemukan bervariasi, pada tegakan Rhizophora mucronata
jumlah individu yang ditemukan adalah 109, tegakan Rhizophora apiculata
jumlah individu yang ditemukan adalah 111, tegakan Bruguiera gymmnorrhiza
jumlah individu yang ditemukan 93 dan pada tegakan Ceriops fagal jumlah
individu yang ditemukan adalah 90. Jika dilihat dari semua tegakan yang paling
dominan ditemukan Aracnhida adalah tegakan Rhizophora apiculata, karena
tegakan tesebut paling dominan ditemukan pada kawasan mangove Kecamatan

Dulupi.

5.2 Saran

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan data dan informasi
bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji Fauna Vertikal Kelas Arachnida
pada Tegakan Mangrove Rhizophoraceae.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan informasi ilmiah dalam
hubungannya dengan pembelajaran mata kuliah Zoologi vertebrata dan

Ekologi.
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